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Abstrak 

Penelitian dan pengembangan LKPD berbasis ekoliterasi pada materi permasalahan lingkungan dilatar 

belakangi karena kurangnya variasi bahan ajar yang dapat memberi fasilitas kepada peserta didik untuk 

terlibat aktif dalam pembelajaran. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui tingkat kevalidan, 

keefektifan, dan kepraktisan produk LKPD yang dikembangkan. Jenis penelitian yang digunakan yaitu 

Research and Development (R&D) dengan model pengembangan ADDIE. Instrumen penelitian meliputi 

angket validasi ahli materi dan ahli media, soal pre test dan post test, serta angket respon guru dan peserta 

didik. Teknik analisis data yang digunakan yaitu kuantitatif dan kualitatif. Hasil uji kevalidan memperoleh 

persentase 86,6 % dari ahli materi dan 96,3% dari ahli media yang menunjukkan kriteria “sangat valid”. 

Hasil uji keefektifan menggunakan rumus N-gain menunjukkan adanya peningkatan nilai post test sebesar 

0,63 dengan kriteria “sedang” dan ketuntasan klasikal pada post test sebesar 73% dengan kriteria “tinggi”. 

Hasil uji kepraktisan memperoleh persentase 96% dari guru dan 97,3% dari peserta didik yang 

menunjukkan kriteria “sangat praktis”. Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan LKPD berbasis 

ekoliterasi pada materi permasalahan lingkungan kelas V Sekolah Dasar diperoleh kesimpulan bahwa 

LKPD berbasis ekoliterasi layak digunakan dalam pembelajaran. 

Kata Kunci: pengembangan, LKPD, ekoliterasi, permasalahan lingkungan. 

  

Abstract 

The research and development of ecoliteracy-based student worksheet on environmental issues is motivated 

by the lack of variety of teaching materials that can provide facilities for students to be actively involved in 

learning. This research aims to determine the level of validity, effectiveness and practicality of the student 

worksheet product being developed. The type of research used is Research and Development (R&D) with 

the ADDIE development model. The research instruments include validation questionnaires for material 

experts and media experts, pre-test and post-test questions, as well as teacher and student response 

questionnaires. The data analysis techniques used are quantitative and qualitative. The validity test results 

obtained a percentage of 86.6% from material experts and 96.3% from media experts which showed the 

criteria "very valid". The results of the effectiveness test using the N-gain formula showed an increase in 

post test scores of 0.63 with "medium" criteria and classical completeness in the post test of 73% with 

"high" criteria. The practicality test results obtained a percentage of 96% from teachers and 97.3% from 

students who showed the criteria "very practical". Based on the results of research and development of 

ecoliteracy-based student worksheet on environmental problems material for class V elementary schools, 

it was concluded that ecoliteracy-based student worksheet is suitable for use in learning. 

Keywords: development, student worksheet, ecoliteracy, environmental problems.    

PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting 

kehidupan, setiap manusia berhak untuk memperoleh 

pendidikan dan dituntut untuk terus berkembang di 

dalamnya (Alpian et al., 2019). Peningkatan kualitas 

sumber daya manusia untuk mewujudkan kehidupan yang 

lebih baik menjadi bukti pentingnya peran pendidikan bagi 

manusia. Setiap warga Indonesia sepatutnya wajib 

mengenyam pendidikan agar dapat menumbuhkan 

kemampuan serta karakter yang utuh (Riyani & 

Wulandari, 2022). Kualitas pendidikan akan berpengaruh 

pada kualitas sumber daya manusia. Pendidikan yang 

memiliki kualitas baik akan mewujudkan terciptanya 

sumber daya manusia yang unggul. Hal tersebut dapat 

menjadi dasar dalam peningkatan aspek-aspek penting 

kehidupan untuk menunjang kemajuan suatu bangsa. 

Berkaitan dengan hal tersebut, maka kualitas pendidikan 
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harus diperhatikan karena menjadi pondasi kemajuan 

suatu bangsa (Purwananti, 2016). 

Peningkatan kualitas pendidikan pada proses dan hasil 

belajar dipengaruhi oleh ketersediaan sarana pendidikan 

yang memadai. Dalam hal ini, sarana pendidikan meliputi 

fasilitas pembelajaran, media pembelajaran, dan bahan 

ajar (Depdiknas dalam Yustikia, 2017). Bahan ajar yaitu 

perangkat berisi materi pelajaran yang dibuat dengan 

terstruktur untuk menunjang keberhasilan proses belajar 

mengajar. Salah satu bahan ajar yang bisa difungsikan 

pada aktivitas pembelajaran yakni Lembar Kerja Peserta 

Didik (Dermawati et al., 2019). LKPD berisi tujuan 

pembelajaran, petunjuk pembelajaran, pemaparan materi, 

dan aktivitas untuk dikerjakan peserta didik (Kosasih, 

2021). Bahan ajar LKPD berfungsi untuk menumbuhkan 

partipasi aktif peserta didik saat pembelajaran, yang 

mencakup keaktifan dalam mengikuti langkah-langkah 

pembelajaran dan memahami konsep (Kosasih, 2021). 

Pengembangan LKPD hendaknya memuat aktivitas 

yang berguna menstimulus keterampilan berpikir dan 

keaktifan peserta didik sehingga pembelajaran menjadi 

bermakna dan materi pelajaran dapat dipahami secara utuh 

(Sari et al., 2020). LKPD disusun oleh guru sesuai dengan 

konten dan tujuan pembelajaran serta difungsikan untuk 

membatu peserta didik memahami materi secara mandiri 

(Rahayuningsih, 2018). Akan tetapi pada realitanya, 

LKPD sering disusun dan digunakan secara kurang tepat, 

seharusnya LKPD dikembangkan sebagai instrumen untuk 

membantu peserta didik memahami dan menerapkan 

konsep, menumbuhkan keterampilan proses, serta 

panduan melaksanakan pembelajaran. Pengembangan 

LKPD oleh guru cenderung belum optimal, sehingga 

kegiatan pembelajaran lebih sering menggunakan satu 

jenis bahan ajar. 

Permasalahan mengenai bahan ajar terjadi di SD 

Muhammadiyah 11 Surabaya. Berdasarkan hasil observasi 

selama pelaksanaan PLP ditemukan keadaan bahwa 

kegiatan pembelajaran lebih sering menggunakan satu 

bahan ajar yakni buku paket. Sementara itu, konten yang 

terdapat dalam buku paket terbatas dengan materi yang 

singkat dan latihan soal yang digunakan untuk penilaian. 

Aktivitas pembelajaran yang melibatkan keaktifan peserta 

didik untuk memperoleh dan memahami pengetahuan 

secara mandiri masih terbatas pada bahan ajar tersebut. 

Pembelajaran yang hanya terfokus pada penggunaan buku 

paket sebagai bahan belajar menjadikan peserta didik 

mudah bosan karena penyajian materi dan aktivitas 

pembelajaran yang kurang bervariasi. 

Berdasarkan wawancara dengan guru kelas V SD 

Muhammadiyah 11 Surabaya, didapatkan informasi 

bahwa kurangnya penggunaan variasi bahan ajar 

disebabkan guru memiliki keterbatasan waktu untuk 

mengembangkan bahan ajar lain. Narasumber 

menuturkan, pada kegiatan pembelajaran sebaiknya 

diselingi dengan variasi bahan ajar lain untuk 

menumbuhkan motivasi belajar misalnya dengan 

penggunaan LKPD. Kelebihan LKPD yakni memuat 

materi dan aktivitas pembelajaran dengan penyajian yang 

berbeda dari buku paket sehingga peserta didik antusias 

untuk belajar. Dalam pengembangan LKPD perlu adanya 

pertanyaan pemantik dan aktivitas yang dapat 

memunculkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif pada 

peserta didik. 

LKPD dapat digunakan sebagai bahan ajar dalam 

berbagai muatan pelajaran, salah satunya yaitu Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). IPAS yaitu ilmu 

pengetahuan yang mengulas terkait makhluk hidup, benda 

mati di alam semesta, serta interaksi diantara keduanya. Di 

sisi lain, IPAS mempelajari tentang kehidupan manusia 

sebagai individu dan makhluk sosial yang memiliki 

interaksi dengan lingkungannya (Kemdikbud, 2022). 

IPAS memfasilitasi rasa keingintahuan peserta didik 

terhadap peristiwa yang ada di sekitarnya. Rasa 

keingintahuan akan menarik peserta didik untuk 

mempelajari sistem kerja alam semesta serta interaksinya 

dengan makhluk hidup. Pengetahuan tersebut dapat 

digunakan untuk menelaah berbagai permasalahan dan 

menemukan solusi untuk mencapai kehidupan yang 

bekelanjutan (Agustina et al., 2022) 

Permasalahan lingkungan merupakan materi yang 

termuat dalam mata pelajaran IPAS kelas V Sekolah Dasar 

yang memiliki tujuan untuk menganalisis hubungan faktor 

alam dan aktivitas manusia terhadap perubahan kondisi 

alam, mengidentifikasi pola hidup yang menjadi penyebab 

terjadinya permasalahan lingkungan, dan memprediksi 

dampak permasalahan lingkungan pada kondisi 

masyarakat. Pengetahuan terkait lingkungan yang 

diajarkan secara optimal dapat meningkatkan kesadaran, 

pengetahuan, dan tindakan sebagai masyarakat yang 

bertanggung jawab dengan mendekatkan peserta didik 

pada sikap kepedulian terhadap lingkungan (Munisah et 

al., 2018). Kepedulian terhadap lingkungan merupakan 

mentalitas dan aktivitas yang terus menerus ditumbuhkan 

untuk mencegah permasalahan lingkungan dan merancang 

solusi untuk memperbaiki kerusakan yang telah terjadi 

(Nugroho et al., 2020). 

Berdasarkan wawancara dengan guru kelas V SD 

Muhammadiyah 11 Surabaya, didapatkan informasi 

bahwa rasa kepedulian lingkungan pada peserta didik 

perlu ditingkatkan karena masih ditemui peserta didik 

yang kurang bijak dalam membuang sampah dan menjaga 

kebersihan sekolah saat tidak diawasi oleh guru. Berkaitan 

dengan permasalahan tersebut, maka peran guru sangat 

esensial dalam mendidik sikap dan memberi pengetahuan 

terkait lingkungan pada peserta didik. Pengetahuan 

mengenai lingkungan dapat disajikan melalui 
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pengintegrasian ekoliterasi dalam pembelajaran di sekolah 

(Tyas et al., 2022). Ekoliterasi ialah upaya untuk 

membangun pengetahuan, sikap, tindakan, dan daya 

tanggap individu terhadap lingkungan, bahwa lingkungan 

harus dirawat, dikelola, dan dipergunakan dengan tepat 

untuk masa sekarang dan masa yang mendatang 

(Setyaningrum & Gunansyah, 2020). Tujuan dari 

ekoliterasi yakni peserta didik memiliki pemahaman yang 

utuh terhadap lingkungan serta berdampak pada 

pembentukan karakter peduli lingkungan (Tyas et al., 

2022).  

Wawasan mengenai ekoliterasi pada pembelajaran 

IPAS dapat diwujudkan dalam bahan ajar LKPD. Melalui 

LKPD, peserta didik akan mendapatkan pengetahuan 

sekaligus aktivitas belajar yang dapat mengoptimalkan 

pemahaman terhadap materi yang dipelajari. LKPD 

dengan pengintegrasian ekoliterasi menyajikan 

pengetahuan dan aktivitas yang berkaitan tentang 

lingkungan dan perannya bagi kehidupan manusia, 

hubungan aktivitas manusia dengan kondisi lingkungan, 

serta dampak permasalahan lingkungan terhadap kondisi 

masyarakat. LKPD disajikan secara terpadu dan interaktif 

dengan penambahan gambar, informasi pendukung, dan 

desain yang menarik guna memberi motivasi bagi peserta 

didik untuk belajar. 

Penelitian terdahulu oleh Gunansyah & Wahyu (2022) 

dengan judul “Pengembangan LKPD Berbasis 

Sustainability pada Pembelajaran IPS Kelas VI SD 

Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Siswa” 

menunjukkan bahwa bahan ajar LKPD layak diterapkan 

dalam pembelajaran dan terbukti dapat menambah 

pemahaman peserta didik mengenai masalah berkonteks 

Sustainability. Penelitian berikutnya oleh Nurani & 

Rachmadyanti (2022) dengan judul “Pengembangan 

Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Literasi Budaya 

pada Siswa Kelas IV SD Geluran 3 Taman Sidoarjo”. 

Hasil penelitian menunjukkan, LKPD berbasis literasi 

efektif digunakan pada pembelajaran. Selain itu, LKPD 

berbasis literasi layak dikembangkan dan disebarluaskan 

dengan tujuan membangun Gerakan Literasi Sekolah.  

Penelitian lainnya oleh Rahayuningsih (2018) yang 

berjudul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

dengan Pendekatan Saintifik untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Mata Pelajaran IPS bagi Siswa Kelas IV Sekolah 

Dasar” menunjukkan bahwa LKPD dapat digunakan pada 

pembelajaran, efektif memfasilitasi peserta didik dalam 

membangun pemahaman, serta meningkatkan hasil 

belajar.  

Berdasarkan pemaparan yang telah diuraikan, 

penelitian ini dimaksudkan  untuk merancang bahan ajar 

LKPD yang dapat mendukung kegiatan belajar peserta 

didik. LKPD yang dikembangkan berbasis ekoliterasi 

dengan keluaran berupa bahan ajar cetak. Pengembangan 

bahan ajar ini memuat konten yang berbeda dengan LKPD 

sebelumnya, penyajian materi yang kontekstual, dan 

aktivitas yang menarik. LKPD berbasis ekoliterasi 

diharapkan dapat mengatasi permasalahan terkait 

pengembangan dan penggunaan bahan ajar serta 

memberikan kegiatan pembelajaran yang bermakna pada 

peserta didik terutama pada materi permasalahan 

lingkungan. Berdasarkan pemaparan tersebut, maka 

dilaksanakan penelitian pengembangan dengan judul 

“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Berbasis Ekoliterasi pada Materi Permasalahan 

Lingkungan Kelas V Sekolah Dasar”. 

 

METODE 

Jenis penelitian yang dilakukan yaitu penelitian 

pengembangan atau Research and Development (R&D) 

dengan model pengembangan ADDIE. Alasan peneliti 

menggunakan model pengembangan ini karena memiliki 

tahap kerja yang sistematis, sederhana, serta terdapat 

evaluasi dan revisi pada tahapannya. Hal ini diperkuat oleh 

pendapat Maydiantoro (2021) yang menjelaskan bahwa 

model penelitian ADDIE memiliki proses pengembangan 

yang terstruktur dan pada setiap tahapannya terdapat 

evaluasi sehingga dapat dihasilkan sebuah produk yang 

layak dipakai. Model ADDIE mencakup lima tahapan, 

yakni Analysis (Analisis), Design (Desain), Development 

(Pengembangan), Implementation (Implementasi), dan 

Evaluation (Evaluasi). 

Tahap analisis diawali dengan kegiatan menyelidiki 

permasalahan dan kebutuhan di lokasi penelitian untuk 

dicarikan solusi penyelesaian permasalahan yang tepat. 

Analisis dilakukan melalui wawancara dan observasi di 

sekolah terkait. Melalui wawancara dan observasi, 

diperoleh informasi terkait permasalahan pembelajaran 

serta kebutuhan guru dan peserta didik kelas V SD 

Muhammadiyah 11 Surabaya. 

Tahap desain ialah tahap perencanaan konten dan 

konsep yang akan digunakan sebagai acuan dalam 

pengembangan produk. Pada penelitian ini, tahap desain 

terdiri dari dua proses yakni penyusunan materi dan 

aktivitas, serta perancangan tampilan produk LKPD. 

Penyusunan materi dan aktivitas dalam LKPD disesuaikan 

dengan kriteria yang sudah ditentukan yakni sesuai dengan 

capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran, dan memuat 

indikator ekoliterasi. Perancangan tampilan produk 

meliputi penentuan ukuran, jenis kertas, jenis huruf, 

ukuran huruf, dan warna yang akan digunakan. Selain itu, 

dilakukan kegiatan perancangan tata letak dan desain 

produk agar dapat dihasilkan tampilan LKPD yang 

menarik. 

Tahap pengembangan dilakukan menggunakan 

aplikasi canva dengan mengacu pada story board yang 

telah dibuat. Selanjutnya, dilakukan pemeriksaan 
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kejelasan, kelengkapan, dan keruntutan pada materi dan 

aktivitas LKPD. Setelah proses pengembangan dan 

pemeriksaan, langkah selanjutnya yaitu pencetakan 

produk LKPD. LKPD yang telah dicetak diajukan kepada 

validator untuk proses validasi. Terdapat dua validator 

yang akan menilai kevalidan LKPD yakni ahli materi dan 

ahli media.  

Tahap implementasi ialah tahap uji coba LKPD kepada 

peserta didik kelas V An Nur SD Muhammadiyah 11 

Surabaya. Langkah pertama yakni peserta didik akan 

diberi soal pre test untuk mengetahui tingkat pemahaman 

subjek penelitian sebelum menggunakan LKPD. Setelah 

itu, produk LKPD dibagikan kepada peserta didik untuk 

dikerjakan secara kelompok. Langkah terakhir yakni 

peserta didik diberi soal post test untuk mengetahui tingkat 

pemahaman subjek penelitian setelah menggunakan 

LKPD. Setelah implementasi, peserta didik dan guru akan 

diberi angket respon terkait penggunaan LKPD pada 

pembelajaran. 

Tahap evaluasi yakni tahap akhir penelitian yang 

dilakukan untuk mengevaluasi keseluruhan tahapan yang 

telah dilaksanakan. Hasil evaluasi digunakan untuk 

memperbaiki kekurangan pada produk LKPD agar lebih 

optimal. Evaluasi pada pengembangan produk LKPD 

berbasis ekoliterasi diperoleh peneliti dari hasil uji validasi 

LKPD, angket respon guru dan peserta didik, serta uji coba 

yang telah dilaksanakan. 

Instrumen pengumpulan data yang digunakan yakni 

lembar validasi materi dan media, lembar pre test dan post 

test, serta angket respon guru dan peserta didik. Teknik 

analisis data didasarkan pada data temuan penelitian, 

yakni data kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif 

didapat dari penghitungan hasil validasi media dan materi, 

hasil pengerjaan soal pre test dan post test, serta hasil 

angket respon pengguna. Sedangkan data kualitatif 

didapat dari catatan, kritik, dan saran yang diberikan 

validator, guru, dan peserta didik selaku pengguna LKPD.  

Data hasil validasi didapat dari penilaian lembar 

validasi yang diisi oleh ahli materi dan ahli media. Skala 

yang digunakan pada angket validasi yaitu skala likert 1-5 

dengan kritera sebagai berikut 

 

       Tabel 1. Pengukuran Skala Likert 

  Kriteria Skor 

Sangat Tidak Baik 1 

Tidak Baik 2 

Cukup 3 

Baik 4 

Sangat Baik 5 

(Sugiyono, 2019) 

 

 Data yang diperoleh melalui tahap validasi akan 

diolah dengan rumus berikut. 

 

P = 
Ʃskor yang diperoleh dari penilaian

Ʃskor ideal seluruh item
 x 100% 

           (Sugiyono, 2019) 

Keterangan: 

P = Persentase hasil validasi materi dan media 

 

Tingkat kevalidan dari materi dan media dapat 

diketahui dengan membandingkan hasil penghitungan 

dengan kriteria kevalidan pada tabel berikut. 

 

 Tabel 2. Kriteria Hasil Validasi 

Kriteria Skor 

Tidak Valid 24%-43% 

Kurang Valid 44%-62% 

Valid 63%-81% 

Sangat Valid 82%-100% 

               (Sugiyono, 2019) 

 

Data hasil tes diperoleh dari penghitungan hasil pre 

test dan post test yang dikerjakan peserta didik. Data yang 

didapat selanjutnya diolah menggunakan rumus 

ketuntasan belajar dengan Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran (KKTP) yang ditetapkan oleh sekolah yaitu 

80.  

 

P = 
Ʃpeserta didik yang mendapat nilai ≥80

Ʃpeserta didik seluruhnya
 x 100% 

            (Riduwan, 2023) 

Keterangan: 

P = Persentase peserta didik yang mendapat nilai ≥ 80 

 

Untuk mengetahui keefektifan produk yaitu dengan 

mengategorikan persentase ketuntasan belajar dengan 

mengacu pada tabel belajar. 

 

         Tabel 3. Kriteria Ketuntasan Belajar 

Kriteria Skor 

Sangat Tinggi 81%-100% 

Tinggi 61%-80% 

Cukup 41%-60% 

Rendah 21%-40% 

Sangat Rendah 0%-20% 

                (Riduwan, 2023) 

 

Hasil peningkatan pemahaman peserta didik dalam pre 

test dan post test dihitung dengan memakai rumus N-gain 

sebagai berikut. 

 

< g > = 
𝑝𝑜𝑠𝑡 𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑝𝑟𝑒 𝑡𝑒𝑠𝑡

skor ideal − pre test
 

                         (Riduwan, 2023) 
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Keterangan: 

< g > = skor N-gain 

 

Hasil penghitungan N-gain selanjutnya dikategorikan 

sesuai dengan kriteria N-gain yang dijabarkan pada tabel 

berikut. 

 

          Tabel 4. Tabel N-Gain 

Kriteria Skor 

Tinggi 0,71-1,00 

Sedang 0,31-0,70 

Rendah 0,00-0,30 

Tidak Terjadi Peningkatan 0,00 

Terjadi Penurunan -1,00-0,00 

       (Riduwan, 2023) 

 

Analisis hasil pre test dan post test peserta didik pada 

produk LKPD dinyatakan efektif apabila persentase 

ketuntasan hasil belajar atau pemahaman peserta didik 

mencapai ≥ 61% dan hasil penghitungan N-gain sebesar > 

0,3 (sedang atau tinggi). 

Selain itu, dilakukan uji normalitas guna mengetahui 

data hasil pre test dan post test berdistribusi normal atau 

tidak. Uji normalitas yang digunakan pada penelitian ini 

yaitu shapiro wilk karena jumlah data < 30. Data dapat 

dikatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi > 

0,05 dan dikatakan tidak berdistribusi normal jika nilai 

signifikansi < 0,05. Apabila data berdistribusi normal 

maka dilakukan uji-t sampel berpasangan (paired samples 

t-test) dan apabila data tidak berdistribusi normal maka 

dilakukan uji wilcoxon. Uji ini dilakukan guna mengetahui 

adanya perbedaan hasil pre test dan post test peserta didik. 

Data hasil respon pengguna didapat dari angket guru 

dan peserta didik terkait penggunaan produk LKPD. 

Angket respon pengguna menggunakan skala likert untuk 

guru dan skala guttman untuk peserta didik dengan 

penjelasan sebagai  berikut. 

 

           Tabel 5. Pengukuran Skala Likert 

Kriteria Skor 

Sangat Tidak Baik 1 

Tidak Baik 2 

Cukup 3 

Baik 4 

Sangat Baik 5 

       (Sugiyono, 2019) 

 

                Tabel 6. Pengukuran Skala Guttman 

Penilaian Skor 

Ya 1 

Tidak 0 

                       (Akbar, 2017) 

 

Selanjutnya data yang diperoleh melalui proses 

pengisian angket dihitung menggunakan rumus dalam 

bentuk persentase sebagai berikut. 

 

P = 
Ʃskor yang diperoleh dari penelitian

Ʃskor ideal seluruh item
 x 100% 

                (Akbar, 2017) 

Keterangan: 

P = Persentase hasil kepraktisan media 

 

Untuk mengetahui tingkat kepraktisan produk yakni 

dengan membandingkan hasil penghitungan dengan 

kriteria kepraktisan pada tabel berikut. 

 

         Tabel 7. Kriteria Hasil Kepraktisan 

Kriteria Skor 

Sangat Praktis 80,01%-100% 

Praktis 60,01%-80% 

Kurang Praktis 40,01%-60% 

Tidak Praktis 21,01%-40% 

Sangat Tidak Praktis 0%-20% 

                           (Akbar, 2017) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian ini menciptakan produk Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) berbasis ekoliterasi materi 

permasalahan lingkungan kelas V Sekolah Dasar. Model 

pengembangan yang digunakan pada penelitian ini ialah 

ADDIE dengan tahapan analisis, desain, pengembangan, 

implementasi, dan evaluasi. Model ADDIE dipilih karena 

mempunyai tahap kerja yang sistematis serta terdapat 

evaluasi dan revisi pada tahapannya sehingga produk yang 

dikembangkan dapat menjadi sebuah produk yang layak. 

Tahap analisis ialah tahap permulaan pada model 

pengembangan ADDIE yang bertujuan menggali 

informasi, permasalahan, dan kebutuhan pada kegiatan 

pembelajaran di SD Muhammadiyah 11 Surabaya. Tahap 

analisis dilakukan peneliti melalui kegiatan wawancara 

dan observasi pembelajaran di sekolah terkait. Adapun 

hasil dari tahap analisis yang telah dilakukan oleh peneliti 

yakni kegiatan pembelajaran di SD Muhammadiyah 11 

Surabaya lebih sering menggunakan satu jenis bahan ajar 

yaitu buku paket. Sementara itu, konten yang terdapat 

pada buku paket berupa materi yang singkat dan latihan 

soal yang digunakan untuk pembahasan maupun 

penilaian. Aktivitas pembelajaran yang menuntut 

keaktifan peserta didik dalam memperoleh pengetahuan 

masih terbatas dalam bahan ajar tersebut. 

Dari kegiatan wawancara yang dilaksanakan Bersama 

guru kelas V, didapat informasi bahwasannya penggunaan 

jenis bahan ajar lain yang memuat aktivitas pembelajaran 
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berpusat pada peserta didik jarang dilakukan. Hal ini 

disebabkan terbatasnya waktu yang dimiliki guru untuk 

mengembangkan bahan ajar, sehingga mayoritas kegiatan 

pembelajaran di SD Muhammadiyah 11 Surabaya 

menggunakan buku paket yang telah disediakan oleh 

sekolah. Selain itu, peneliti melakukan observasi terhadap 

peserta didik dan menemukan permasalahan bahwa 

pembelajaran yang hanya terfokus pada penggunaan satu 

jenis bahan ajar menjadikan peserta didik mudah bosan 

karena penyajian materi dan aktivitas pada bahan ajar 

tersebut kurang bervariasi. Peserta didik akan antusius 

apabila diberikan bahan ajar dengan penyajian materi yang 

menarik dan memuat aktivitas yang interaktif sehingga 

menjadi pengalaman pembelajaran yang baru bagi peserta 

didik. 

Berdasarkan analisis permasalahan dan kebutuhan 

pembelajaran di sekolah tersebut, dilakukan studi literatur 

untuk menggali informasi terkait solusi dari permasalahan 

yang ditemukan. Adapun literatur yang dirujuk oleh 

peneliti dintaranya, penelitian Gunansyah & Wahyu 

(2022)  dengan judul “Pengembangan LKPD Berbasis 

Sustainability pada Pembelajaran IPS Kelas VI SD 

terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Siswa”, penelitian 

Nurani & Rachmadyanti (2022) dengan judul 

“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis 

Literasi Budaya pada Siswa Kelas IV SD Geluran 3 Taman 

Sidoarjo”, dan penelitian Wiranata & Sujana (2021) 

dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

Berbasis Pemecahan Masalah Kontekstual Materi 

Masalah Sosial Kelas IV SD”. Dari kajian literatur 

tersebut, diperoleh informasi bahwa salah satu jenis bahan 

ajar yang dapat digunakan dalam pembelajaran yaitu 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). LKPD ialah bahan 

ajar yang terdiri dari komponen informasi dan instruksi 

terkait pengerjaan tugas pembelajaran yang berguna untuk 

meningkatkan pemahaman dan aktivitas belajar peserta 

didik. 

Berdasarkan studi literatur tersebut, maka peneliti 

mengembangkan bahan ajar LKPD sebagai solusi dari 

permasalahan yang ditemukan. Peneliti mengembangkan 

LKPD pada mata pelajaran IPAS kelas V materi 

permasalahan lingkungan yang bertujuan menganalisis 

hubungan faktor alam dan aktivitas manusia terhadap 

perubahan kondisi alam, mengidentifikasi pola hidup yang 

mengakibatkan permasalahan lingkungan, dan 

memperkirakan dampak permasalahan lingkungan 

terhadap kondisi masyarakat. Materi ini relevan dengan 

permasalahan yang peneliti peroleh berdasarkan 

wawancara dengan guru bahwa pengetahuan terkait 

lingkungan dan rasa peduli terhadap lingkungan pada 

peserta didik masih perlu ditingkatkan. Hal ini karena 

masih ditemui peserta didik yang kurang bijak ketika 

membuang sampah dan menjaga kebersihan lingkungan 

sekitarnya. Pengetahuan mengenai lingkungan dapat 

disajikan melalui pengintegrasian ekoliterasi pada bahan 

ajar. LKPD berbasis ekoliterasi diharapkan dapat 

mengatasi permasalahan terkait pengembangan dan 

penggunaan bahan ajar serta memberikan kegiatan 

pembelajaran yang bermakna pada peserta didik terutama 

pada materi permasalahan lingkungan. 

Tahap desain merupakan tahap perencanaan konten 

dan konsep yang akan digunakan sebagai acuan dalam 

mengembangkan produk. Pada penelitian ini, tahap desain 

terdiri dari dua tahapan yaitu penyusunan materi dan 

aktivitas serta perancangan tampilan produk LKPD. 

Penyusunan materi dan aktivitas pada LKPD disesuaikan 

dengan kriteria yang telah ditentukan yakni sesuai dengan 

capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran, dan memuat 

indikator ekoliterasi. Adapun materi yang akan termuat 

pada LKPD yaitu materi pada mata pelajaran IPAS kelas 

V terkait permasalahan lingkungan. Perancangan tampilan 

produk berfungsi sebagai gambaran awal dan pedoman 

dalam pengembangan LKPD. Kegiatan ini meliputi 

penentuan ukuran, jenis kertas, jenis huruf, ukuran huruf, 

dan warna yang akan digunakan. Selain itu, dilakukan 

kegiatan perancangan tata letak dan desain produk agar 

dapat dihasilkan tampilan LKPD yang menarik. Pada 

tahap desain dirancang story board yang digunakan 

sebagai pedoman dalam pengembangan produk. 

Tahap pengembangan ialah tahap mewujudkan konten 

dan konsep produk yang telah didesain. Proses 

pengembangan pada penelitian ini dilakukan 

menggunakan aplikasi canva dengan berpedoman pada 

story board yang telah dibuat. Tahap pertama, pengaturan 

ukuran LKPD yang dikembangkan yaitu berukuran 21 x 

21,97 cm. Tahap kedua, pengaturan jenis huruf yang 

digunakan yaitu fredoka dengan ukuran huruf 28 pada 

judul, 18 pada sub judul, dan 15 pada isi. Tahap ketiga, 

pemilihan warna yang akan diaplikasikan pada LKPD 

yaitu dominasi warna biru, putih, hijau, kuning, dan coklat. 

Tahap keempat, perancangan tampilan halaman depan, isi, 

dan halaman belakang dengan komponen gambar bertema 

lingkungan. Tahap kelima, penyusunan komponen logo, 

judul, kolom identitas peserta didik, daftar isi, capaian 

pembelajaran, tujuan pembelajaran, petunjuk 

pembelajaran, materi, aktivitas, daftar pustaka, daftar 

gambar, dan identitas pengembang.  Tahap keenam, 

pemeriksaan kembali terkait kejelasan, kelengkapan, dan 

keruntutan setiap komponen pada LKPD. Tahap ketujuh, 

pencetakan LKPD dengan ketentuan halaman depan dan 

halaman belakang dicetak pada kertas buffalo, halaman isi 

dicetak pada kertas HVS, serta LKPD dijilid dengan model 

jilid spiral. 
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Tabel 8. Tampilan Hasil Pengembangan LKPD 

Tampilan Keterangan 

 Halaman depan 

LKPD memuat judul 

dan kolom identitas 

peserta didik 

 

 

 

 

Halaman daftar isi 

 Halaman 1 memuat 

capaian pembelajaran 

dan tujuan 

pembelajaran 

 Halaman 2 memuat 

petunjuk 

pembelajaran LKPD 

 Halaman 3 memuat 

penjelasan tentang 

komponen yang 

terdapat pada LKPD 

 Halaman 4 memuat 

gambar dan 

penjelasan tentang 

lingkungan  

 Halaman 5 memuat 

gambar, penjelasan, 

dan qr code video 

tentang faktor 

penyebab 

permasalahan 

lingkungan 

  

  

  

  

  

  

  

  

Tampilan Keterangan 

 Halaman 6 memuat 

gambar dan 

penjelasan tentang 

aktivitas manusia 

yang menyebabkan 

permasalahan 

lingkungan 

 Halaman 7 memuat 

pertanyaan terkait 

permasalahan 

lingkungan  

 Halaman 8-9 memuat 

komponen  “Jendala 

Ilmu” yang berisi 

penjelasan tentang 

jenis-jenis sampah 

dan cara mengelola 

sampah 

 Halaman 10 memuat 

gambar, penjelasan, 

dan qr code video 

tentang dampak 

aktivitas manusia 

terhadap lingkungan 

 Halaman 11 memuat 

penjelasan dan 

pertanyaan tentang 

permasalahan 

lingkungan banjir 

 Halaman 12 memuat 

pertanyaan terkait 

permasalahan 

lingkungan 

 Halaman 13 - 14 

memuat komponen  

“Jendala Ilmu” yang 

berisi penjelasan dan 

qr code video tentang 

komunitas peduli 

lingkungan di 

Indonesia 
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Tampilan Keterangan 

 Halaman 15 memuat 

tugas proyek 

membuat poster 

tentang peduli 

lingkungan 

 Halaman 16 memuat 

refleksi tugas proyek 

membuat poster  

 Halaman 17 memuat 

komponen “Ayo 

Bermain” yang berisi 

aktivitas permainan 

mencari kata tentang 

materi pembelajaran 

 Halaman 18 memuat 

daftar pustaka 

 Halaman 19 memuat 

daftar gambar  

 Halaman belakang 

memuat identitas 

pengembang dan 

instansi pendidikan 

 

LKPD yang telah dikembangkan diajukan kepada 

validator untuk proses validasi. Validasi dilakukan untuk 

menilai kelayakan LKPD sebelum diimplementasikan. 

Terdapat dua validator yang menilai kelayakan LKPD 

yaitu ahli materi dan ahli media. Validasi materi LKPD 

berbasis ekoliterasi pada materi permasalahan lingkungan 

dilakukan pada 27 Maret 2024 oleh dosen PGSD UNESA. 

Jumlah skor yang diperoleh yaitu 52 dari skor maksimal 

60. Hasil validasi materi dipersentasekan dengan rumus 

sebagai berikut. 

 

P = 
52

60
 x 100% 

P = 86,6% 

 

Hasil persentase yang diperoleh dari validasi materi yaitu 

86,6% dengan kriteria “sangat valid” digunakan dalam 

pembelajaran dan layak digunakan tanpa revisi. 

Validasi media LKPD berbasis ekoliterasi pada materi 

permasalahan lingkungan dilakukan pada 25 Maret 2024 

oleh dosen PGSD UNESA. Jumlah skor yang diperoleh 

yaitu 53 dari skor maksimal 55. Hasil validasi materi 

dipersentasekan dengan rumus sebagai berikut. 

 

P = 
53

55
 x 100% 

P = 96,3% 

 

Hasil persentase yang diperoleh dari validasi media yaitu 

96,3% dengan kriteria “sangat valid” digunakan dalam 

pembelajaran dan layak digunakan dengan revisi. Adapun 

masukan dari validator media yakni terkait penyusunan 

tujuan pembelajaran dengan model ABCD, penggunaan 

tanda baca pada kalimat, penambahan komponen pada 

LKPD, perbaikan urutan komponen LKPD, penambahan 

qr code video, dan penambahan garis tepi pada halaman 

pengerjaan tugas proyek poster. 

Tahap implementasi ialah tahap menguji cobakan 

LKPD yang telah dibuat dan dinyatakan layak untuk 

digunakan. Pada tahap ini, produk LKPD diuji cobakan 

secara langsung di SD Muhammadiyah 11 Surabaya pada 

hari Selasa, 30 April 2024. Uji coba dilaksanakan dengan 

melibatkan 23 dari 24 peserta didik kelas V An Nur, 

adapun 1 peserta didik berhalangan hadir karena sakit. 

Pelaksanaan uji coba diawali dengan pemberian soal 

pre test guna mengetahui pemahaman awal peserta didik 

terkait materi permasalahan lingkungan. Kegiatan 

berikutnya yakni uji coba LKPD, peserta didik dibagi 

menjadi 6 kelompok dengan jumlah anggota 3 hingga 4 

orang.  Dalam kegiatan uji coba, peserta didik diarahkan 

untuk membaca setiap informasi pada LKPD dengan 

cermat, memindai qr code yang tersedia menggunakan 

ponsel untuk melihat video terkait materi pembelajaran, 

menjawab pertanyaan, serta mengerjakan aktivitas yang 

meliputi tugas proyek membuat poster dan permainan 

mencari kata. Kegiatan selanjutnya yakni pemberian soal 

post test guna mengetahui pemahaman akhir peserta didik 

terkait materi permasalahan lingkungan. Berikutnya, 

pemberian angket respon kepada guru dan pesera didik 

terkait penggunaan LKPD dalam pembelajaran.  

Keefektifan LKPD berbasis ekoliterasi diukur 

berdasarkan hasil pengerjaan pre test dan post test peserta 

didik. Hasil nilai pre test dan post test selanjutnya 

dianalisis menggunakan rumus N-gain serta uji statistik 

dengan berbantuan aplikasi SPSS. Adapun hasil nilai pre 

test dan post test peserta didik tertuang pada tabel berikut. 
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    Tabel 9. Hasil Pre Test dan Post Test Peserta Didik 

No. Keterangan Jumlah Rata-Rata 

1. Hasil Pre Test 1.360 59,13 

2. Hasil Post Test 1.900 82,60 

3. N-Gain 14,53 0,63 

 

Berdasarkan tabel 9, rata-rata nilai yang didapat dari 

hasil pre test yakni 59,13 dan hasil post test 82,60. Hasil 

pre test dan post test peserta didik selanjutnya dianalisis 

menggunakan rumus N-gain untuk melihat peningkatan 

hasil belajar setelah menggunakan LKPD. Dari hasil 

penghitungan tersebut, didapat rata-rata nilai N-gain yaitu 

0,63 dengan kriteria “sedang”. Selanjutnya, ketuntasan 

belajar peserta didik dihitung dengan rumus berikut. 

 

P = 
17

23
 x 100% 

P = 73,9% 

 

Berdasarkan penghitungan tersebut, maka didapat 

ketuntasan belajar di kelas uji coba yaitu 73,9% dengan 

kriteria “tinggi”. Selanjutnya, peneliti melakukan uji 

normalitas untuk mengetahui data hasil pre test dan post 

test berdistribusi normal atau tidak. Data berdistribusi 

normal apabila nilai signifikansi > 0,05 dan data tidak 

berdistribusi normal apabila nilai signifikansi < 0,05. 

Berikut ini data hasil uji normalitas menggunakan aplikasi 

SPSS. 

 

Tabel 10. Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 10, hasil uji normalitas shapiro wilk 

menunjukkan nilai signifikansi (Sig.) pre test sebesar 

0,047 dan nilai signifikansi (Sig.) post test sebesar 0,052. 

Uji normalitas tersebut menunjukkan bahwasannya data 

hasil pre test dan post test tidak berdistribusi normal 

karena nilai signifikansi (Sig.) pre test kurang dari 0,05. 

Setelah diketahui bahwa data tidak berdistribusi 

normal, maka dilakukan uji non parametrik menggunkan 

uji wilcoxon guna mengetahui adanya perbedaan antara 

nilai pre test dan post test. Apabila nilai signifikansi (2-

tailed) > 0,05 maka tidak terdapat perbedaan signifikan 

antara hasil pre test dan post test. Apabila nilai signifikansi 

(2-tailed) < 0,05 maka terdapat perbedaan signifikan 

antara hasil pre test dan post test. Berikut merupakan data 

hasil uji wilcoxon menggunakan aplikasi SPSS. 

 

 

Tabel 11. Hasil Uji Wilcoxon 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 11, hasil uji wilcoxon menunjukkan 

bahwa nilai signifikansi (2-tailed) yaitu 0,001 atau kurang 

dari 0,05 sehingga disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

signifikan antara hasil pre test dan post test peserta didik. 

Hasil pengisian angket respon guru terhadap 

penggunaan LKPD berbasis ekoliterasi memperoleh skor 

72 dari skor maksimal 75. Hasil respon guru 

dipersentasekan pada penghitungan berikut ini. 

 

P = 
72

75 
 x 100% 

P = 96% 

 

Hasil persentase yang diperoleh dari angket respon guru 

yaitu 96% dengan kriteria “sangat praktis” digunakan 

dalam pembelajaran. Guru memberi respon positif 

terhadap penyajian LKPD yang menarik serta dapat 

meningkatkan keaktifan peserta didik dalam 

pembelajaran. 

Hasil pengisian angket respon peserta didik terhadap 

penggunaan LKPD berbasis ekoliterasi mendapat skor 224 

dari skor maksimal 230. Hasil respon peserta didik 

dipersentasekan pada penghitungan berikut ini. 

 

P = 
224

230
 x 100% 

P = 97,3% 

 

Hasil persentase yang didapat dari angket respon peserta 

didik yaitu 97,3% dengan kriteria “sangat praktis” 

digunakan dalam pembelajaran. Sebagian besar peserta 

didik memberikan respon positif terhadap penyajian, 

penggunaan, dan manfaat LKPD. 

Tahap evaluasi adalah tahap akhir pengembangan yang 

dilaksanakan untuk mengevaluasi keseluruhan tahapan 

yang sudah dilaksanakan. Hasil evaluasi digunakan untuk 

memperbaiki kekurangan pada produk LKPD agar lebih 

optimal. Evaluasi pada pengembangan produk LKPD 

berbasis ekoliterasi diperoleh peneliti dari hasil uji validasi 
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LKPD, angket respon peserta didik, serta uji coba yang 

telah dilaksanakan. Evaluasi dari hasil uji validasi LKPD 

yaitu perbaikan pada tujuan pembelajaran, penggunaan 

tanda baca, perbaikan komponen LKPD, dan pengaturan 

tata letak LKPD. Evaluasi dari angket respon peserta didik 

yaitu adanya sebagian kecil peserta didik yang mengalami 

kesulitan dalam memahami materi dan mengerjakan 

aktivitas LKPD. Evaluasi dari uji coba yang telah 

dilaksanakan yaitu LKPD cetak dengan bahan kertas 

rentan rusak saat digunakan oleh peserta didik. 

 

Pembahasan 

Hasil akhir dari penelitian pengembangan ini ialah 

LKPD berbasis ekoliterasi pada materi permasalahan 

lingkungan kelas V Sekolah Dasar. Model pengembangan 

yang digunakan pada penelitian yakni model ADDIE yang 

terdiri dari tahap analisis, desain, pengembangan, 

implementasi, serta evaluasi. LKPD dikembangkan untuk 

mengatasi keterbatasan variasi bahan ajar yang digunakan 

dalam kegiatan belajar mengajar. Materi dan aktivitas 

pada LKPD disajikan dengan variatif dan interaktif agar 

peserta didik lebih termotivasi dan aktif dalam 

pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat Sari et al 

(2020) yang memaparkan bahwasannya pengembangan 

LKPD hendaknya memuat aktivitas yang dapat 

meningkatkan daya pikir dan partisipasi peserta didik, 

sehingga pembelajaran menjadi bermakna dan materi 

pelajaran dapat dipahami secara utuh. 

LKPD berbasis ekoliterasi menyajikan materi dan 

aktivitas yang memuat indikator ekoliterasi baik dari aspek 

pengetahuan, sikap, maupun keterampilan yang 

disesuaikan dengan materi permasalahan lingkungan kelas 

V Sekolah Dasar. Pada aspek pengetahuan ekoliterasi, 

LKPD ini menyajikan informasi terkait lingkungan dan 

perannya bagi kehidupan manusia, faktor alam dan 

aktivitas manusia terhadap kondisi lingkungan, dampak 

permasalahan lingkungan, serta pertanyaan yang 

memantik peserta didik untuk berpikir secara kritis tentang 

permasalahan lingkungan. Pada aspek sikap ekoliterasi, 

LKPD ini menyajikan informasi yang bertujuan 

menumbuhkan rasa peduli terhadap lingkungan serta 

motivasi untuk berperan aktif dalam menjaga kelestarian 

lingkungan. Aspek sikap tersajikan melalui qr code yang 

didalmnya memuat video pengetahuan terkait 

permasalahan lingkungan, informasi terkait cara 

mengelola sampah dengan bijak, serta kisah inspiratif 

terkait komunitas peduli lingkungan yang ada di 

Indonesia. Pada aspek keterampilan ekoliterasi, LKPD ini 

menyajikan aktivitas yang bertujuan agar peserta didik 

dapat menerapkan pengetahuan tentang lingkungan dalam 

tindakan praktis berupa kegiatan membuat media yang 

bermanfaat bagi kelestarian lingkungan. Aktivitas ini 

diwujudkan dalam tugas proyek membuat poster yang 

memuat gambar serta kalimat ajakan untuk peduli 

terhadap lingkungan. 

LKPD berbasis ekoliterasi dirancang sebagai bahan 

ajar yang memuat aspek pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan yang dapat menumbuhkan kesadaran pada 

peserta didik terkait pentingnya lingkungan sehingga perlu 

dirawat dan dipergunakan dengan bijak agar permasalahan 

lingkungan dapat diatasi maupun dicegah untuk 

menunjang kehidupan berkelanjutan. Sebagaimana 

pendapat dari Golemen (dalam Kurniasari, 2019), 

ekoliterasi ialah pendidikan yang mempunyai tujuan untuk 

menciptakan rasa kepedulian lingkungan melalui langkah 

pelestarian alam dan pencegahan kerusakan lingkungan. 

Ekoliterasi penting dikembangkan dalam pembelajaran 

karena peserta didik akan menjadi agen keberlanjutan 

yang bertanggung jawab terhadap kondisi lingkungan. 

Pengintegrasian ekoliterasi pada LKPD dimaksudkan 

sebagai sarana mengedukasi peserta didik terkait 

pentingnya lingkungan yang diseleraskan dengan materi 

permasalahan lingkungan kelas V Sekolah Dasar. 

LKPD disajikan dengan desain yang menarik dan 

konten yang interaktif agar peserta didik tertarik untuk 

mempelajari. Hal ini selaras dengan pendapat Magdalena, 

I., et al. (2020) yang menyatakan bahwa bahan ajar perlu 

disajikan dengan metode yang mampu menstimulasi 

peserta didik untuk tertarik mempelajarinya. LKPD yang 

dikembangkan berupa bahan ajar cetak dengan desain 

bertema lingkungan, informasi maupun instruksi yang 

disajikan pada LKPD bersifat interaktif agar lebih menarik 

dan mudah dipahami oleh peserta didik. Selain itu, LKPD 

berbasis ekoliterasi juga menyajikan berbagai komponen 

yang bisa memfasilitasi peserta didik untuk memperdalam 

materi pembelajaran dengan sajian informasi, video 

pengetahuan, serta aktivitas proyek dan permainan. 

Penggunaan LKPD dapat menambah pengetahuan 

tentang materi yang dipelajari melalui akitivitas 

pembelajaran yang melibatkan peserta didik. Pernyataan 

tersebut selaras dengan pendapat Kosasih (2021) yang 

memaparkan bahwasannya LKPD dapat menumbuhkan 

partisipasi aktif peserta didik saat pembelajaran, yang 

meliputi keaktifan dalam mengikuti langkah-langkah 

pembelajaran dan memahami konsep. Selain itu, 

penelitian terdahulu oleh Gunansyah & Wahyu (2022) 

dengan judul “Pengembangan LKPD Berbasis 

Sustainability pada Pembelajaran IPS Kelas VI SD 

terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Siswa” 

menunjukkan bahwa bahan ajar LKPD layak digunakan 

dalam pembelajaran dan efektif memfasilitasi peserta 

didik dalam meningkatkan pemahaman tentang materi 

yang dipelajari. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, 

LKPD berbasis ekoliterasi sangat layak digunakan dan 

dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas V An 
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Nur di SD Muhammadiyah 11 Surabaya pada materi 

permasalahan lingkungan. Pengembangan LKPD tersebut 

mendapat respon positif dari ahli materi, ahli media, guru, 

serta peserta didik. Respon positif tersebut diberikan 

melalui lembar validasi dan angket respon pengguna. 

Selain hasil validasi dan angket, terdapat hasil pre test dan 

post test yang menunjukkan adanya peningkatan hasil 

belajar peserta didik setelah menggunakan LKPD. 

Hasil validasi materi pada LKPD berbasis ekoliterasi 

memperoleh persentase 86,6%. Sesuai dengan teori 

Sugiyono (2019), hasil validasi dengan rentang persentase 

tersebut tergolong dalam kriteria “sangat valid”. LKPD ini 

memuat materi terkait permasalahan lingkungan sesuai 

dengan capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai. Materi yang dimuat dalam LKPD 

meliputi faktor alam dan aktivitas manusia terhadap 

perubahan kondisi alam, aktivitas manusia yang 

menyebabkan permasalahan lingkungan, dan dampak 

permasalahan lingkungan terhadap kondisi masyarakat. 

Materi ini sesuai dengan aspek pengetahuan ekoliterasi 

yang meliputi pemahaman prinsip lingkungan, 

permasalahan lingkungan, dan dampak tindakan manusia 

terhadap lingkungan. 

Materi pada LKPD dinilai sudah sesuai dengan tujuan 

pembelajaran dan kemampuan peserta didik. Materi 

permasalahan lingkungan disajikan secara runtut dan 

dilengkapi ilustrasi yang dapat mengongkretkan materi 

sehingga mudah dipahami oleh peserta didik. Hal tersebut 

selaras dengan pernyataan Supriyono (dalam Ardiasri et 

al., 2017) bahwasannya pemakaian ilustrasi mempunyai 

tujuan untuk membuat bahan ajar lebih menarik dan 

memudahkan pembaca untuk memahami pesan. Aktivitas 

yang terdapat pada LKPD yakni menjawab pertanyaan 

seputar permasalahan lingkungan, memindai qr code 

untuk melihat video terkait materi pembelajaran, membuat 

tugas proyek, serta permainan mencari kata dinilai efektif 

dalam meningkatkan keterlibatan peserta didik pada 

pembelajaran. Berdasarkan hasil validasi pada aspek 

bahasa, materi pada LKPD disajikan menggunakan bahasa 

yang jelas, sesuai dengan kaidah kebahasaan, dan 

komunikatif. 

Berdasarkan hasil validasi media pada LKPD berbasis 

ekoliterasi diperoleh persentase 96,3%. Sesuai dengan 

teori Sugiyono (2019), hasil validasi dengan rentang 

persentase tersebut termasuk dalam kriteria “sangat valid”. 

Hasil validasi pada aspek komponen menyatakan bahwa 

judul yang digunakan pada LKPD sudah tepat, capaian 

pembelajaran, tujuan pembelajaran, dan petunjuk 

pembelajaran tercantum dengan jelas, serta materi dan 

aktivitas pembelajaran pada LKPD disajikan dengan 

runtut sehingga mudah dimengerti oleh peserta didik. 

Hasil validasi pada aspek penyajian menyatakan 

bahwa LKPD memiliki tampilan yang menarik, tata letak 

yang proporsional, ilustrasi sesuai dengan konteks materi, 

jenis dan ukuran huruf yang digunkan tepat, serta bahasa 

yang digunakan jelas dan komunikatif. Hasil validasi pada 

aspek penggunaan menyatakan bahwa LKPD efektif 

digunakan untuk membantu peserta didik mencapai tujuan 

pembelajaran serta dapat meningkatkan keaktifan peserta 

didik dalam proses pembelajaran. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Khotimah & Sari (2020) bahwasannya LKPD 

disusun oleh guru untuk mendukung kegiatan 

pembelajaran agar lebih aktif dan menumbuhkan antusias 

peserta didik dalam belajar. 

Pada validasi media, peneliti mendapat kritik, 

masukan, dan saran dari ahli media sebagai berikut. 1) 

Melengkapi tujuan pembelajaran dengan model ABCD 

yang terdiri dari unsur Audience (peserta), Behavior 

(perilaku), Conditions (kondisi), dan Degree (kriteria) 

agar kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan lebih jelas. 

Sejalan dengan pernyataan tersebut, Magdalena, I., et al. 

(2023) berpendapat bahwa manfaat model ABCD pada 

tujuan pembelajaran yaitu sebagai acuan dalam 

pelaksanaan proses pembelajaran agar menjadi efektif dan 

efisien. 2) Menyesuaikan tanda baca dengan Pedoman 

Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI), hal tersebut 

karena ditemui kesalahan penggunaan tanda baca pada 

kalimat sehingga perlu direvisi. 3) Menambahkan 

komponen baru pada LKPD, aktivitas permainan mencari 

kata kurang tepat jika dimasukkan pada komponen “Ayo 

Berpikir”, sehingga perlu adanya penambahan komponen 

baru yaitu “Ayo Bermain” yang dapat menggambarkan 

aktivitas permainan tersebut. 4) Menambahkan objek qr 

code video yang terkait dengan materi pembelajaran pada 

halaman 5 yang masih terdapat ruang kosong. 5) 

Menambahkan garis tepi pada halaman pengerjaan proyek 

poster agar lebih rapi dan batas pengerjaan poster jelas. 

Berdasarkan saran dari validator media, peneliti 

melakukan perbaikan sehingga dapat dihasilkan produk 

LKPD yang lebih baik.  

Keefektifan LKPD berbasis ekoliterasi diukur dari 

perbandingan hasil pre test dan post test peserta didik kelas 

V An Nur SD Muhammadiyah 11 Surabaya. Berdasarkan 

penghitungan dengan rumus N-gain, diperoleh 

peningkatan nilai peserta didik sebelum dan setelah 

menggunakan LKPD sebesar 0,63 dengan kriteria 

“sedang”. Selain itu, dari hasil post test diperoleh 

persentase ketuntasan belajar di kelas uji coba yaitu 

sebesar 73,9% dengan kriteria “tinggi”. Hasil hitung uji 

wilcoxon yang telah dilakukan juga menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan signifikan pada nilai tes peserta didik 

sebelum dan setelah menggunakan LKPD. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa LKPD berbasis 

ekoliterasi pada materi permasalahan lingkungan efektif 

meningkatan hasil belajar dan ketuntasan belajar peserta 

didik. Hal ini sesuai dengan penelitian Rahayuningsih 
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(2018) dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja 

Peserta Didik dengan Pendekatan Saintifik untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Mata Pelajaran IPS bagi 

Siswa Kelas IV Sekolah Dasar” yang menunjukkan hasil 

bahwa LKPD layak digunakan dalam pembelajaran, 

efektif memfasilitasi peserta didik dalam membangun 

pemahaman terhadap materi pembelajaran, serta dapat 

meningkatkan hasil belajar. 

Kepraktisan LKPD berbasis ekoliterasi diukur dari 

hasil analisis data angket respon guru dan peserta didik. 

Hasil angket respon guru menunjukkan persentase 96% 

dengan kriteria “sangat praktis”. Berdasarkan hasil 

tersebut, diketahui bahwasannya LKPD berbasis 

ekoliterasi praktis digunakan dalam pembelajaran, dapat 

meningkatkan semangat peserta didik untuk  belajar, dapat 

membangun pemahaman peserta didik terkait materi 

permasalahan lingkungan, serta dapat meningkatkan peran 

aktif peserta didik selama proses pembelajaran. Hal ini 

selaras dengan pendapat (Khotimah & Sari, 2020) yang 

menyatakan bahwa LKPD dapat mendukung kegiatan 

pembelajaran agar lebih aktif dan menumbuhkan antusias 

peserta didik dalam belajar. 

Selain hasil angket respon guru, kepraktisan LKPD 

juga dinilai dari hasil angket respon peserta didik. Hasil 

angket respon peserta didik menunjukkan persentase 

96,5% dengan kriteria sangat praktis. Berdasarkan hasil 

tersebut, diketahui bahwa peserta didik memberikan 

respon positif terhadap pemakaian LKPD berbasis 

ekoliterasi dalam pembelajaran. Hal ini ditinjau 

berdasarkan tampilan LKPD yang menarik, penyajian 

materi dan aktivitas yang runtut, adanya gambar yang 

mendukung penjelasan materi, serta penggunaan bahasa 

yang mudah dipahami oleh peserta didik. 

Berdasarkan hasil angket peserta didik terhadap aspek 

penggunaan LKPD, dapat diketahui bahwasannya peserta 

didik dapat memahami materi dan mengerjakan aktivitas 

pada LKPD dengan mudah, serta merasa senang saat 

pembelajaran menggunakan LKPD. Pada aspek manfaat 

LKPD, peserta didik merasa bahwa penggunaan LKPD 

berbasis ekoliterasi dapat membantu mereka dalam 

memahami materi permasalahan lingkungan dengan 

mudah, meningkatkan semangat untuk belajar, serta dapat 

memotivasi peserta didik untuk aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. Namun demikian, terdapat sedikit respon 

negatif terkait dengan penggunaan LKPD. Hal ini 

diperoleh dari hasil angket tiga peserta didik yang merasa 

kesulitan dalam memahami materi dan mengerjakan 

aktivitas LKPD. 

Dalam pelaksanaan uji coba, peserta didik terlihat 

antusias dalam menggunakan LKPD mulai dari aktivitas 

membaca informasi pendahuluan, membaca materi 

pembelajaran, memindai qr code dan menyaksikan video 

pengetahuan bersama kelompok, menjawab pertanyaan 

dengan berdiskusi, hingga mengerjakan aktivitas proyek 

dan permainan dengan saling bekerja sama. Beberapa 

peserta didik mengungkapkan bahwa merasa senang 

dengan adanya aktivitas yang terdapat pada LKPD dan 

memberi masukan untuk menambah aktivitas permainan 

lain pada bahan ajar ini. Dari hasil uji coba diketahui 

bahwa penggunaan LKPD dalam pembelajaran dapat 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Kembaren, et al. (2024) yang 

menyatakan bahwa peserta didik tertarik dengan bahan 

ajar yang dapat meningkatkan keaktifan dalam belajar. 

Penelitian pengembangan LKPD berbasis ekoliterasi 

berkontribusi pada mata pelajaran IPAS SD yakni 

mengenai konsep lingkungan. Adapun kajian lingkungan 

yang dibahas mengenai faktor alam dan aktivitas manusia 

yang mengakibatkan perubahan kondisi alam, pola hidup 

yang menyebabkan terjadinya permasalahan lingkungan, 

serta dampak permasalahan lingkungan terhadap kondisi 

masyarakat. Pada konsep ini, IPA berfokus pada konteks 

ilmiah tentang fenomena yang terjadi di lingkungan alam, 

sedangkan IPS berfokus pada konteks sosial yang 

berkaitan tentang interaksi manusia dengan lingkungan. 

LKPD berbasis ekoliterasi ini sejalan dengan tujuan mata 

pelajaran IPAS yaitu mengembangkan ketertarikan dan 

rasa ingin tahu sehingga peserta didik terpicu untuk 

mengkaji fenomena yang ada di sekitar manusia, 

memahami alam semesta dan kaitannya dengan kehidupan 

manusia (Kemdikbud, 2022). 

LKPD berbasis ekoliterasi juga terintegrasi dengan 

dimensi keterampilan IPS yakni keterampilan berpikir dan 

keterampilan berkomunikasi. Keterampilan berpikir ialah 

keterampilan memecahkan masalah yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari (Akhmad, 2019). 

Keterampilan berpikir ini terimplementasikan dalam 

pertanyaan-pertanyaan pada LKPD yang menuntut peserta 

didik untuk berpikir mengenai konteks permasalahan 

lingkungan, Adapun keterampilan berpikir yang 

dikembangkan pada LKPD ini yaitu keterampilan berpikir 

kritis. Keterampilan berkomunikasi ialah keterampilan 

menyampaikan sesuatu yang menjadi pikiran, ide, maupun 

pesan kepada orang lain guna menyampaikan tujuan yang 

dimaksud (Marfuah, 2017). Keterampilan berkomunikasi 

ini terimplementasikan dalam aktivitas membuat poster 

tentang peduli lingkungan. Pada aktivitas ini, peserta didik 

diarahkan untuk mengomunikasikan pesan peduli 

lingkungan dalam bentuk gambar dan tulisan yang saling 

relevan. 

Produk LKPD berbasis ekoliterasi dalam 

pengembangannya memiliki kelebihan dan kekurangan. 

Kelebihan dari produk LKPD berbasis ekoliterasi yaitu 

LKPD menyajikan aktivitas yang bervariasi sehingga 

dapat memfasilitasi peserta didik untuk terlibat aktif dalam 

kegiatan pembelajaran, LKPD memiliki tampilan yang 
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menarik sehingga dapat menumbuhkan minat peserta 

didik untuk belajar, LKPD memuat qr code yang 

memudahkan pesera didik dalam mengakses video terkait 

materi pembelajaran. Adanya qr code ini membuat peserta 

didik antusias dan ingin mencari tahu lebih lanjut tentang 

konten yang terdapat didalamnya. 

Kekurangan dari produk LKPD berbasis ekoliterasi 

yaitu berbentuk bahan ajar cetak dengan desain yang 

penuh warna, sehingga kurang efisien dari segi biaya 

pencetakan. Bahan ajar ini dicetak dengan bahan kertas 

bufallo pada halaman depan dan belakang serta kertas hvs 

pada halaman isi sehingga rentan rusak saat digunakan. 

Selain itu, konten pada qr code sebaiknya tidak hanya 

berupa video pembelajaran namun dapat divariasikan 

dengan konten kuis atau permainan agar tidak monoton. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan 

LKPD berbasis ekoliterasi pada materi permasalahan 

lingkungan kelas V Sekolah Dasar yang telah dilakukan 

menggunakan tahapan ADDIE diperoleh kesimpulan 

bahwa LKPD berbasis ekoliterasi dinyatakan valid, 

efektif, dan praktis digunakan dalam pembelajaran. LKPD 

berbasis ekoliterasi dinyatakan “sangat valid” berdasarkan 

hasil penilaian validasi oleh ahli materi dan ahli media 

yang menunjukkan kriteria sangat valid. 

LKPD berbasis ekoliterasi dinyatakan “sangat efektif” 

berdasarkan hasil rata-rata dari nilai pre test dan post test 

peserta didik yang dihitung menggunakan rumus N-gain 

menunjukkan peningkatan dengan kriteria sedang. 

Persentase ketuntasan klasikal pada post test peserta didik 

menunjukkan kriteria tinggi. Selain itu, hasil penghitungan 

uji wilcoxon  menunjukkan nilai signifikasi < 0,05 yang 

artinya terdapat perbedaan signifikan pada nilai tes peserta 

didik sebelum dan setelah menggunakan LKPD berbasis 

ekoliterasi pada pembelajaran. 

LKPD berbasis ekoliterasi dinyatakan “sangat praktis” 

berdasarkan hasil angket respon guru dan peserta didik 

yang menunjukkan kriteria sangat praktis. Selain itu, guru 

dan peserta didik memberikan respon positif terhadap 

tampilan LKPD yang menarik, penyajian materi dan 

aktivitas yang interaktif, serta penggunaan LKPD yang 

dapat meningkatkan keterlibatan aktif peserta didik dalam 

proses pembelajaran. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan LKPD 

berbasis ekoliterasi pada materi permasalahan lingkungan 

kelas V Sekolah Dasar, terdapat saran sebagai berikut: 

1. Bagi guru, produk LKPD berbasis ekoliterasi dapat 

dimanfaatkan untuk mengatasi keterbatasan variasi 

bahan ajar pada pembelajaran IPAS materi 

permasalahan lingkungan yang dapat memfasilitasi 

peserta didik untuk memperoleh pengetahuan dan 

meningkatkan keterlibatan aktif peserta didik dalam 

proses pembelajaran. 

2. Bagi peneliti, LKPD berbasis ekoliterasi berformat 

cetak ini dapat dikembangkan menjadi format 

elektronik agar lebih mudah diakses dan sesuai dengan 

perkembangan teknologi. Selain itu, LKPD dapat 

dikembangkan dengan tambahan variasi konten dan 

aktivitas interaktif yang dapat menambah pengetahuan 

dan meningkatkan keterlibatan aktif peserta didik 

dalam proses pembelajaran. 
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